
III. METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini akan membahas mengenai metodologi penelitian, populasi dan sampel,

variabel penelitian, definisi operasional dan konseptual, teknik pengumpulan data,

uji persyaratan instrumen, uji analisis data, serta teknik analisis data.

3. 1 Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif. Menurut Arikunto

(2009: 207), pendekatan eksperimen merupakan penelitian yang

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang

dikenakan pada subyek selidik, dengan kata lain penelitian eksperimen

mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Metode

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

eksperimental semu (quasi experimental design).

Penelitian komparatif menurut Sugiyono (2013: 57) adalah suatu

penelitian yang bersifat membandingkan keberadaan suatu variabel atau

lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Selanjutnya

Sugiyono (2013: 93) menyebutkan bahwa analisis komparatif dilakukan

dengan cara membandingkan antara teori satu dengan teori yang lain, dan
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hasil penelitian satu dengan yang lain. Melalui analisis komparatif ini

peneliti dapat memadukan antara teori satu dengan teori- teori yang lain,

atau mereduksi bila dipandang terlalu luas Metode eksperimen digunakan

untuk meneliti ada tidaknya akibat setelah dilakukan perlakuan yang

berbeda terhadap dua objek yang berbeda pula. Perlakuan yang dimaksud

adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan

talking stick pada masing-masing kelas yang terpilih.

Berdasarkan uraian tersebut, pendekatan komparatatif dipilih karena sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu mengetahui perbedaan

rata-rata hasil belajar IPS Terpadu dengan menggunakan dua model

pembelajaran yang berbeda yaitu model make a match dan talking stick

dengan memperhatikan sikap terhadap mata pelajaran IPS Terpadu. Data

mengenai hasil belajar IPS Terpadu diperoleh dengan cara menerapkan

dua model pembelajaran yang berbeda pada objek penelitian, sedangkan

data mengenai sikap siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu diperoleh

dengan mengedarkan kuisioner pada objek untuk memperoleh data yang

alamiah.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

desain faktorial. Menurut Sugiyono (2013: 113) desain faktorial

merupakan modifikasi dari desain true experimental (eksperimen yang

betul-betul), yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel
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moderator yang mempengaruhi perlakuan (variable independent) terhadap

hasil (variable dependent).

Desain faktorial memiliki tingkat kerumitan yang berbeda-beda. Desain

faktorial dalam penelitian ini adalah yang paling sederhana yaitu 2 kali 2

(2x2), pada desain ini variabel yang belum dimanipulasi (model

pembelajaran make a match dan talking stick) disebut variabel

eksperimental (X1), sedang variabel bebas yang kedua disebut variable

kontrol (X2), dan variabel ketiga disebut variable moderator  yaitu sikap

terhadap mata pelajaran IPS Terpadu.

Gambar 2. Desain Penelitian Eksperimen faktorian 2 x 2

Pembelajarn
Kooperatif

Sikap
terhadap
Mata
pelajaran
IPS Terpadu

Variabel
Eksperimen

Variabel
Kontrol

make a match Talking stick

Positif Hasil belajar
IPS

Hasil belajar
IPS

Negatif Hasil belajar
IPS

Hasil belajar
IPS

Berdasarkan gambar mengenai desain penelitian tersebut, penelitian ini

akan membandingkan hasil belajar dua model pembelajaran yaitu make a

match dan talking stick pada kelompok sampel yang ditentukan secara

random yaitu kelas VIII B dan VIII C. Kelas VIII B melaksanakan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match sebagai kelas ekperimen dan

kelas VIII C melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe talking

stick sebagai kelas kontrol. Sebelum perlakuan, terlebih dahulu akan
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dilakukan pretest guna mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah

dilakukan perlakuan (treatment), pada kedua kelas tersebut akan diberikan

post test untuk mengetahui hasil belajar IPS Terpadu pada kedua kelas

tersebut.

3. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a. Melakukan penelitian pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui nilai

mid semester dan jumlah siswa yang akan dijadikan populasi dan

pengambilan sampel. Menentukan sampel penelitian dengan teknik

cluster random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak

berdasarkan kelompok-kelompok yang sudah ada. SMP Negeri 3

Batanghari Nuban Lampung Timur memiliki empat rombongan

belajar untuk kelas VIII. Hasil pengundian yang dilakukan oleh

peneliti diperoleh kelas VIII B dan VIII C sebagai sampel. Langkah

selanjutnya mengundi kelas manakah yang akan diajar menggunakan

model make a match dan kelas mana yang akan diajar menggunakan

model talking stick. Sehingga diperoleh kelas VIII B menggunakan

model make a match dan kelas VIII C menggunakan model talking

stick.

b. Melakukan tes awal/pretest pada semua objek yang berkenaan dengan

hasil belajar siswa (variabel dependen).

c. Langkah dalam menerapkan model pembelajaran make a match

adalah sebagai berikut.
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a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau

topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu

soal dan bagian lainnya kartu jawaban.

b) Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

c) Setap siswa memikirkan jawaban atas soal dari kartu yang

dipegang.

d) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok

dengan kartunya (soal jawaban).

e) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas

waktu yang ditentukan habis diberikan poin.

f) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat

kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.

g) Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang

memegang kartu yang cocok.

h) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap

materi pelajaran.

i) Langkah dalam menerapkan model pembelajaran talking stick

adalah sebagai berikut.

j) Guru menyiapkan sebuah tongkat.

k) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan

mempelajari materi pegangannya.

l) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa

dipersilahkan untuk menutup bukunya.
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m) Guru mengambil tongkat dan diberikan kepada siswa, setelah itu,

guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat

tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya, sampai

sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap

pertanyaan dari guru.

n) Guru memberikan kesimpulan.

o) Evaluasi.

p) Penutup.

d. Lama pertemuan di dua kelas sama, menggunakan waktu dua jam

pelajaran atau 2 X 40 menit selama 4 kali pertemuan.

e. Melakukan tes akhir pada dua kelompok subjek untuk mengukur hasil

belajar.

f. Memberikan kuisioner pada kedua kelas tersebut tentang sikap

terhadap mata pelajaran IPS Terpadu untuk diisi.

g. Menguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperoleh dengan

menggunakan bantuan aplikasi SPSS sebagai pengaplikasian rumus

yang sudah ditentukan.

h. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

3. 2 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas VIII yaitu

sebanyak 101 orang yang terbagi dalam 4 kelas (kelas VIII A, VIII B,

VIII C, dan VIII D).
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2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik

cluster random sampling. Sampel penelitian ini diambil dari populasi

sebanyak empat kelas, yaitu VIII A, VIII B, VIII C, VIII D. Hasil teknik

cluster random sampling diperoleh kelas VIII B (26 siswa) dan VIII.C

(25 siswa) sebagai sampel dengan jumlah 51 siswa.

3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variable, yaitu variabel bebas

(independent), variable terikat (dependent) dan variabel moderator. Variabel

yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Variabel Bebas

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model

pembelajaran make a match (X1), model pembelajaran talking stick (X2).

Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa (Y).

Variabel Moderator

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah sikap siswa terhadap mata

pelajaran IPS Terpadu (Z).
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3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Definisi Konseptual Variabel

Hasil belajar

Hasil belajar adalah suatu angka atau indek yang menentukan berhasil atau

tidaknya seorang siswa dalam proses pembelajaran. Angka dari hasil tes

yang diperoleh siswa tidak hanya sekedar gambaran usaha belajar siswa

yang dilakukan dalam pembelajaran tapi juga merupakan gambaran

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. (Lina

dalam Slameto 2010: 8).

Sikap

Sikap adalah salah satu tingkatan afeksi baik yang bersifat positif maupun

negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis. Afeksi yang

positif yaitu afeksi senang, sedangkan afeksi negative adalah afeksi yang

tidak menyenangkan. Objek dapat menimbulkan berbagai macam sikap,

dapat menimbulkan berbagai macam tingkatan afeksi pada seseorang.

(Thurstone dalam Walgito 2003: 126).

Definisi Operasional Variabel

Hasil belajar merupakan angka indeks sebagai ukuran keberhasilan

seseorang dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas.

Semakin tinggi angka indeks yang diperoleh maka siswa tersebut dikatakan

berhasil dalam proses pembelajaran.

Sikap merupakan gambaran kesiapan atau kecenderungan terhadap suatu

objek. Objek tersebut contohnya mata pelajaran, guru mata pelajaran, atau
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kegiatan pembelajaran. Kecenderungan terhadap objek akan menimbulkan

rasa senang dan tidak senang, akibatnya saat individu merasa senang maka

mereka akan menunjukkannya dengan melakukan tindakan positif,

begitupun sebaliknya saat mereka merasa tidak senang akan objek tertentu

mereka akan menunjukkan rasa tidak senangnya dengan hal-hal negatif.

Berikut adalah tabel devinisi operassional dari hasil belajar dan sikap

terhadap mata pelajaran IPS Terpadu.

Tabel 5. Definisi Operasional Hasil Belajar dan Sikap Terhadap Mata
Pelajaran IPS Terpadu

No. Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Pengukuran

1.

2

Hasil Belajar

Sikap terhadap
Mapel. IPS
Terpadu

Tes

Kognisi

Afeksi

Konasi

Pre test
Post test

Keyakinan ,
pengetahuan, pandangan

kecewa, nyaman,
senang/tidak senang
terhadap objek.

kecenderungan
berperilaku terhadap
objek sikap

Interval

Interval

3.5 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik-teknik sebagai

berikut.

1. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersifat sekunder

mengenai jumlah siswa dan keadaan umum di SMP Negeri 3 Batanghari

Nuban Lampung Timur.
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2. Teknik Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar

IPS Terpadu. Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini adalah

pilihan ganda. Pilihan ganda yang masing-masing berjumlah 20 butir

soal yang terdiri dari 4 jawaban yaitu A, B, C, dan D. Jawaban benar

diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0

3. Kuisioner

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sikap terhadap

mata pelajaran IPS Terpadu sebagai variabel moderator (Z). Pengukuran

angket menggunakan skala likert yaitu dengan cara memberi skor 4

untuk jawaban sangat setuju, 3 untuk jawaban setuju, 2 untuk jawaban

kurang setuju, dan 1 untuk jawaban tidak setuju.

3.6 Uji Persyaratan Instrument

1. Uji Validitas

Sukardi (2003: 122) mengemukakan validitas adalah derajat yang

menunjukan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur

Validitas dalam penelitian ini digunakan sebagai alat ukur yang

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesasihan suatu instrumen. Metode

uji validitas soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi

Product Moment, sebagai berikut:

  222 )()(

))((

YYnXXn

YXXYn
rxy





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Keterangan:

xyr = Koefisien korelasi antara variable X dan Y

n   = Jumlah sampel yang diteliti

X  = Jumlah skor X

Y  = Jumlah skor Y

Kriteria pengujian apabila hitungr > tabelr maka berarti valid,

sebaliknya jika hitungr < tabelr maka berarti tidak valid dengan  =

0,05 dan dk = n.

Hasil perhitungan uji coba soal hasil belajar memiliki 8 soal yang

tidak valid, yaitu soal 12, 20, 21, 22, 23, 24, 25 dan 26. 5 soal yang

tidak valid dibuang dan 3 soal direvisi. Hasi perhitungan uji coba

untuk 20 pernyataan kuisioner mengenai sikap terhadap mata

pelajaran IPS Terpadu terdapat 2 pernyataan tidak valid, yaitu

pernyataan no 10 dan 17. Soal yang tidak valid tersebut kemudian

direvisi.

2. Uji Reliabilitas

Suatu tes dapat dikatakan memiliki reliabel yang tinggi jika tes

tersebut dapat memberi hasil yang tetap dalam jangka waktu

tertentu. Peneliti menggunakan rumus Alfa Cronbach.

Teknik penghitungan angket reliabilitas dengan koefisien alpha

sebagai berikut;

r 11 =   






















2

2

1
1

t
k

k




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Keterangan:
r 11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya soal
2 b = Jumlah varians butir

2
t = Varians total

(Arikunto, 2009: 175)

Kriteria pengujian, apabila r hitung > r tabel , dengan taraf signifikansi

0,05 maka pengukuran tersebut reliabel, dan sebaliknya jika r hitung < r

tabel maka pengukuran tersebut tidak reliabel.

Hasil uji coba soal pos test sebesar 0,80 yang berarti soal memiliki

reabilitas yang tinggi. Hasil uji reabilitas angket sebesar 0,86 yang

berarti pernyataan memiliki reabilitas yang tinggi. Perhitungan uji

reabilitas terdapat pada lampiran 9 dan 15.

3. Taraf Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal digunakan rumus.

P =

Keterangan:

P   = indeks kesukaran

B  = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar

JS = jumlah seluruh peserta tes

Menurut Arikunto (2009: 208), klasifikasi taraf kesukaran adalah

sebagai berikut: (1) Soal dengan P 0,00-0,30 adalah soal sukar; (2)

Soal dengan P 0,30-0,70 adalah soal sedang; (3) Soal dengan P 0,70-

1,00 adalah soal mudah
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Hasil perhitungan soal pre test dan post test semua soal tergolong

soal sedang, dengan indeks kesukaran 0,30 sampai 0,70. Hasil

perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada lampiran 10.

4. Daya beda

Untuk mencari daya beda soal digunakan rumus:

D = − 	 = 	PA– PB

Keterangan:

J = jumlah peserta tes

JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu

dengan benar

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal

itu dengan benar

PA= = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

(ingat, p sebagai indeks kesukaran)

PB= = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Kualifikasi daya pembeda menurut Arikunto (2009: 218) sebagai

berikut:

D = 0,00 – 0,20 = jelek
D = 0,20 – 0,40 = cukup
D = 0,40 – 0,70 = baik
D = 0,70 – 1,00 = baik sekali
D = kurang positife, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal

yang kurang positif sebaiknya dibuang saja.
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Hasil uji coba soal pos tes tedapat 2 soal yang baik sekalai (nomor 1

dan 14), 9 soal baik (nomor 4, 5, 9, 13, 17, 19, 27, dan 28) 12 soal

cukup baik (nomor 2, 3, 7, 8, 10, 15, 16, 18, 20,29 dan 30).  Dan 4

soal tidak baik (nomor 12, 24, 25, dan 26). Daya beda soal dapat

dilihat pada lampiran 11.

3.7 Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang

akan diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusian normal atau

sebaliknya.

Menggunakan rumus:

Lo=F (Zi) - S (Zi)

Keterangan:

Lo = Harga mutlak terbesar

F (Zi) = Peluang angka baku

S (Zi) = proporsi angka baku

Kriteria pengujian adalah jika Lhit ≤ Ltab dengan taraf signifikansi 0,05

maka variable tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya.

Pengujian normalitasnya menggunakan bantuan aplikasi komputer yaitu

SPSS versi 20.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan Uji F.

F = Varian	terbesarVarian	terkecil
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa harga Fhitung ≤ Ftabel maka

data sampel akan homogen, dan apabila Fhitung ≥ Ftabel maka data

sampel tidak akan homogen, dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk

(n1-1; n2-1) . Untuk pengujian homogenitas, peneliti menggunakan

bantuan aplikasi komputer yaitu SPSS versi 20.

3.8 Teknik Analisis Data

1. t-Test Dua Sampel Independen

Berdasarkan penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel

independen digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa  rumus t-test

yang dapat digunakan untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel

independen yakni rumus separated varian dan polled varian.

(separated varian)

   











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

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Keterangan :

1X = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen

2X = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
2
1S = varian total kelompok 1
2
2S = varian total kelompok 2

2

2
2

1

2
1

21

n

S

n

S

XX
t





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1n = banyaknya sampel kelompok 1

2n = banyaknya sampel kelompok 2

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

1) Apakah ada dua rata- rata itu berasal dari dua sampel yang

jumlahnya sama atau tidak.

2) Apakah varian data dari dua sampel itu homogen atau tidak.

Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini diberikan petunjuk

untuk memilih rumus t-test.

a. Bila jumlah anggota sampel 21 nn  dan varians homogen, maka

dapat menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun

polled varians untuk mengetahui t-tabel maka digunakan dk yang

besarnya dk 221  nn .

b. Bila 1n tidak sama dengan 2n dan varians homogen dapat

digunakan rumus t-test dengan polled varians, dengan dk =

221 nn .

c. Bila 21 nn  varians tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test

dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk =

11 n atau 12 n , jadi dk bukan 221 nn

d. Bila 1n tidak sama dengan 2n dan varians tidak homogen, dapat

digunakan rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai

pengganti harga t tabel hitung dariselisih harga t tabel dengan dk =
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 11 n dan dk = 12 n , dibagi dua kemudian ditambah dengan

harga t terkecil (Sugiyono, 2010: 134-135).

2. Analisis Varians Dua Jalan

Analisis Varian atau Anava merupakan sebuah teknik inferesial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Penelitian ini menggunakan

anava dua jalan. Menurut Arikunto (2009: 424) analisis dua jalan

merupakan teknik analisis data penelitian dengan desain faktorial dua

faktor.Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui

tingkat siginifikasi perbedaan dua model pembelajarana dan apakah ada

interaksi antara model pembelajaran dengan sikap terhadap mata

pelajaran IPS Terpadu.

Tabel 6. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan
Sumber
variasi

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo p

Antara A

Antara B

Antara

AB

(interaksi)

Dalam (d)

JKA = ∑ (∑ ) − (∑ )
JKB = ∑ (∑ ) − (∑ )
JKAB = ∑ (∑ ) − (∑ ) −JK − JK
JK(d) =JK − JK − JK

A-1 (2)

B -1 (2)

dbA x dbB

(4)

dbT –dbA –

dbB -dbAB

JKdbJKdbJKdbJKdb

MKMKMKMKMKMK

Total (T) JKT = ∑ XT
2 -
(∑ ) N – 1 (49)

Keterangan:
JKT = jumlah kuadrat total



57

JKA = jumlah kuadrat variable A
JKB = jumlah kuadrat variable B
JKAB = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan

variabel B
JK(d) = jumlah kuadrat dalam
MKA = mean kuadrat variabel A
MKB = mean kuadrat variabel B
MKAB = mean kuadrat interaksi antara variabel A denagn variabel

B
MKd = mean kuadrat dalam
FA = harga Fo untuk variable A
FB = harga Fo untuk variable B
FAB = harga Fo untuk interaksi variabel A dengan
variabel B
Arikunto (2009 : 409)

Tabel 7. Cara Untuk Menentukan Kesimpulan Hipotesis Anava:

Jika OF ≥ tF 1% Jika OF ≥ tF 5% Jika OF < tF 5%

1. harga Fo yang
diperoleh sangat
signifikan

harga Fo yang diperoleh
signifikan

harga Fo yang
diperoleh tidak
signifikan

2. ada perbedaan
mean secara
sangat
signifikan

ada perbedaan mean
secara signifikan

tidak ada perbedaan
mean secara sangat
signifikan

3. hipotesis nihil
(Ho) ditolak

hipotesis nihil (Ho)
ditolak

hipotesis nihil (Ho)
diterima

4. p<0,01 atau
p=0,01

p<0,01 atau p=0,01 p<0,01 atau p=0,01

(Arikunto, 2009: 410)

3. Pengujian Hipotesis

Dilakukan lima pengujian hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

Rumusan hipotesis 1:

Ho : µ1 = µ2 tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil balajar IPS

Terpadu antara siswa yang pembelajaranya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

make a match dan talking stick.

Ha : µ1 > µ2 terdapat perbedaan rata-rata hasil balajar  IPS Terpadu
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siswa yang pembelajaranya menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match dan talking

stick.

Rumusan hipotesis 2:

Ho : µ1 =µ2 tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS

Terpadu antara siswa yang memiliki sikap positif dan

negatif terhadap mata pelajaran.

Ha : µ1 > µ2 terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu

antara siswa yang memiliki sikap positif dan negatif

terhadap mata pelajaran.

Rumusan hipotesis 3:

Ho : µ1 =  µ2 tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran

kooperatif dengan sikap terhadap mata pelajaran.

Ha : µ1 > µ2 terdapat interaksi antara model pembelajaran

pembelajaran dengan sikap terhadap mata pelajaran.

Rumusan hipotesis 4:

Ho : µ1 = µ2 tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS

Terpadu antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

make a match dan talking stick bagi siswa yang

memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran.

Ha : µ1 > µ2 terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpasu

antara siswa yang pembelajarannya menggunakan
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model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan

talking stick bagi siswa yang memiliki positif terhadap

mata pelajaran.

Rumusan hipotesis 5:

Ho : µ1 = µ2 tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS

Terpadu antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

make a match dan talking stick bagi siswa yang

memiliki sikap negati terhadap mata pelajaran.

Ha : µ1 > µ2 terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu

antara siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan

talking stick bagi siswa yang memiliki sikap negatif

terhadap mata pelajaran.

Kriteria pengujian hipotesis adalah.

Tolak HO apabila Fhitung Ftabel ; thitung tabel

Terima HO apabila Fhitung Ftabel ; thitung ttabel

Pengujian hipotesis menggunakan bantuan program komputer SPSS

versi 20.


